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Abstrak 

Latar belakang: Stroke berulang menyebabkan dampak lebih berat secara fisik, kognitif, 

emosional, dan sosial dibanding stroke pertama. Faktor risiko utama stroke berulang meliputi 

tekanan darah tinggi, diabetes, kolesterol tinggi, dan gaya hidup tidak sehat. Kurangnya pengetahuan 

pasien stroke tentang gaya hidup sehat, seperti pengaturan pola makan, aktivitas fisik, dan 

manajemen stres, berkontribusi terhadap rendahnya kepatuhan terhadap anjuran medis sehingga 

meningkatkan risiko komplikasi dan kekambuhan 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara pengetahuan gaya hidup 

sehat terhadap kejadian stroke berulang di RS Bhayangkara Bondowoso. 

Metode : Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Lokasi 

penelitian di ruang rawat inap RS Bhayangkara Bondowoso selama 1 bulan. Populasi adalah pasien 

stroke dengan jumlah rata-rata 24 pasien perbulan, dengan teknik kuota sampling dan jumlah sampel 

sebanyak 35 responden. 

Hasil : Dari penelitian ini didapatkan bahwa sebagaian besar respondne memilki pengetahuan gaya 

hidup yang tinggi (57,1%), sebagian besar responden juga mengalami serangan stroke pertama 

(80%) dan hasil dari analisis data di dapatkan bahwa hasil ini meunjukan bahwa nilai p-value 

0.012>α 0,05 (p>0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sedang secara 

statistik dengan kekuatan sedang antara pengetahuan tentang gaya hidup sehat dan kejadian stroke 

berulang 

Kesimpulan  : Sebagian besar responden memiliki pengetahuan gaya hidup sehat tinggi di RS 

Bhayangkara Bondowoso. Sebagian besar responden mengalami serangan stroke pertama di RS 

Bhayangkara Bondowoso. Terdapat hubungan negatif yang sedang antara pengetahuan hidup sehat 

dengan kejadian stroke berulang di rawat inap RS Bhayangkara Bondowoso.  
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